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ANALISIS DATA MIKROSEISMIK UNTUK STUDI PERCEPATAN 

TANAH MAKSIMUM DI KECAMATAN GUMELAR KABUPATEN 

BANYUMAS 

 

Fitri Komariyah 

14620013 

 

INTISARI 

Telah dilakukan penelitian mengenai analisis percepatan tanah maksimum  atau 

Peak Ground Acceleration (PGA) di Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas akibat 

gempa bumi pada tanggal 15 Desember 2017 di Tasikmalaya. Penelitian ini 

menggunakan salah satu metode geofisika yaitu metode mikroseismik. Rekaman 

mikrotremor dapat dianalisis menggunakan metode Horizontal to Vertical Spectral 

Ratio (HVSR). Berdasarkan hasil pengolahan metode HVSR,  diketahui daerah penelitian 

memiliki nilai frekuensi dominan berada pada kisaran nilai 0,5 s.d. 15,5 Hz, faktor 

amplifikasi berada pada kisaran 1 s.d. 7,1, dan ketebalan sedimen berada pada kisaran 1,5 

s.d. 40 m. Kemudian nilai percepatan tanah maksimum dihitung menggunakan metode 

Kanai. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai PGA berada pada kisaran nilai 30 

s.d. 100 gal. Efek gempa yang dirasakan di daerah penelitian sebesar II s.d. III SIG atau III 

s.d. VI MMI. Daerah penelitian memiliki tingkat resiko kerusakan rendah yang menyebar 

hampir di seluruh daerah penelitian dan tingkat kerusakan sedang menyebar dengan 

sebaran kecil di bagian selatan daerah penelitian yaitu pada Formasi Halang di Desa 

Paningkaban. 

 

Kata Kunci: mikroseismik, HVSR,  peak ground acceleration (PGA)
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MICROSEISMIC DATA ANALYSIS FOR STUDY OF PEAK GROUND 

ACCELERATION IN GUMELAR SUB-DISTRICT, BANYUMAS REGENCY 

 

Fitri Komariyah 

14620013 

 

ABSTRACT 

A research about Peak Ground Acceleration has been conducted in  Gumelar sub-

district Banyumas regency related with earthquake in December 25, 2017 in Tasikmalaya. 

This research uses one of the geophysics methods, microseismic method. Microtremor 

recordings can be analysed using the Horizontal to Vertical Spectral Ratio (HVSR) method. 

Based on the processing of HVSR method, it is known that Gumelar sub-district has a 

dominant frequency value is in the range of 0,5 to 15,5 Hz, amplification factor is in the 

range of 1 to 7,1, and sediment thickness is in the range of 1,5 to 40 m. Peak ground 

acceleration is calculated using the Kanai method. The result show that the peak ground 

acceleration is in the range of 30 to 100 gal.  The effect of the earthquake was felt in 

research area at II to III SIG or III to VI MMI. The research area has a low risk of demage 

that spread in almost all the research areas and the medium level of demage was  spread 

with a small distribution in the south of the research area on Halang Formation in 

Paningkaban village. 

 

Key words: microseismic, HVSR, peak ground acceleration (PGA)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara tektonis, wilayah Indonesia berada pada pertemuan tiga lempeng 

tektonik besar dunia yang aktif, yaitu Lempeng Indo-australia, Lempeng 

Pasifik, Lempeng Eurasia. Interaksi antar lempeng tektonik ini, disamping 

memberikan dampak positif berupa terjebaknya tambang dan mineral, juga 

memberikan dampak negatif, salah satunya yaitu gempa bumi. Gempa bumi 

merupakan bencana alam yang sering terjadi di sebagian besar wilayah 

Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa Indonesia rawan terhadap bencana 

gempa bumi.  

Banyumas merupakan salah satu daerah yang rawan terkena dampak 

gempa bumi yang disebabkan oleh tumbukan lempeng di selatan Jawa dan 

aktivitas patahan lokal di Banyumas dan sekitarnya. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya (Sehah et al., 2012) mengenai tingkat resiko bencana gempa 

bumi berdasarkan formulasi Fukushima dan Tanaka, kawasan Eks-

Karesidenan Banyumas memiliki tingkat resiko kecil s.d. resiko sedang III. 

Menurut Kasi Pencegahan dan Kesiapsiagaan BPBD Banyumas, Catur Hari 

Susilo mengatakan, seluruh wilayah Banyumas rawan terhadap berbagai 

bencana alam, seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, banjir, longsor dan 

bencana lainnya kecuali bencana tsunami (Radar Banyumas). Gempa bumi 

yang memberikan dampak yang signifikan terhadap Kabupaten Banyumas 
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yaitu gempa bumi Tasikmalaya dengan kekuatan 6,9 SR pada 15 Desember 

2017. Gempa bumi ini menyebabkan 22 rumah dan 2 rumah sakit di 

Banyumas mengalami kerusakan (BNPB, 2017). Informasi tersebut 

memberikan gambaran bahwa Banyumas rentan terhadap dampak gempa 

bumi akibat tumbukan lempeng di selatan Jawa. 

 
Gambar 1.1 Sebaran Kerusakan akibat Gempa Bumi Tasikmalaya 

Berdasarkan fakta lapangan, Kecamatan Gumelar merupakan wilayah 

yang memiliki potensi tambang emas dan mengakibatkan banyak 

penambang-penambang yang datang untuk melakukan eksplorasi, sehingga 

perlu dilakukan penelitian mengenai tingkat kerawanan di daerah tersebut. 

Akan tetapi tidak ada berita yang muncul mengenai korban akibat gempa 

bumi tasikmalaya di Kecamatan Gumelar, hal ini disebabkan daerah 

penelitian yang memiliki potensi tambang emas dan merupakan daerah 

terpencil. 
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Berdasarkan data tersebut maka dilakukan penelitian mengenai tingkat 

kerawanan ataupun resiko terhadap gempa bumi di Desa Cihonje, 

Paningkaban, Kedungurang, dan Darmakradenan.  Penelitian ini 

menggunakan salah satu metode geofisika yaitu metode mikroseismik. 

Rekaman mikrotremor dapat dianalisis menggunakan metode HVSR yang 

menghasilkan parameter frekuensi dominan tanah dan amplifikasi. 

Berdasarkan hasil pengolahan HVSR, maka dapat diperoleh informasi 

mengenai ketebalan lapisan sedimen dan percepatan tanah maksimum (PGA) 

suatu daerah. Percepatan tanah maksimum (PGA) akibat getaran gempa bumi 

pada suatu lokasi menjadi sangat penting untuk menggambarkan tingkat 

resiko gempa bumi di suatu lokasi tertentu (Ibrahim, 2005). Bagaimanapun 

juga bencana gempa bumi tidak dapat diprediksi, ditolak, atau dihindari, 

tetapi resiko bencananya bisa diminimalkan melalui pembuatan peta yang 

menggambarkan tingkat kerawanan ataupun resiko suatu wilayah terhadap 

bencana gempabumi. Dalam Islam, perintah untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan terdapat dalam Qur’an surat Yunus ayat 101: 

ضِ قلُِ ٱنظُرُواْ مَاذاَ فِى  رَأ وَٲتِ وَٱلۡأ ٰـ مَ ََ  ٱلسَّ مِِوُ أۡ َُ ََّّ  ٍ ََ  قوَأ ُُ وَٱلِذُرُُ  ٰـ َََ ِِى ٱلۡأ أۡ (١٠١ وَمَا ُُ  

Artinya: ”Katakanlah: “Perhatikan apa yang ada di langit dan di bumi. 

Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi 

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”. Menurut Shihab, ayat ini 

mendorong umat manusia untuk mengembangkan ilmu pengetahuan melalui 

kontemplasi, eksperimentasi dan pengamatan. Ayat ini mengajak untuk 

menggali pengetahuan yang berhubungan dengan alam raya beserta isinya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persebaran nilai frekuensi dominan, faktor amplifikasi, 

ketebalan sedimen, dan percepatan tanah maksimum di Kecamatan 

Gumelar? 

2. Bagaimana hubungan parameter hasil pengolahan HVSR dengan geologi 

daerah penelitian dan tingkat kerentanan tanah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menentukan persebaran nilai frekuensi dominan, faktor amplifikasi, 

ketebalan sedimen, dan percepatan tanah maksimum di Kecamatan 

Gumelar. 

2. Mengkorelasikan dan menganalisis parameter hasil pengolahan HVSR 

dengan geologi daerah penelitian dan tingkat kerentanan tanah. 

1.4 Batasan Penelitian 

Terdapat beberapa hal yang menjadi batasan masalah pada penelitian 

ini, antara lain: 

1. Data yang digunakan adalah data rekaman mikrotremor pada beberapa 

desa di Kecamatan Gumelar, yaitu Desa Cihonje, Paningkaban, 

Darmakradenan, dan Kedungurang. 

2. Pengolahan data mikroseismik dilakukan dengan software Geopsy 

menggunakan metode Horizontal to Vertical Spectrum Ratio(HVSR) 

dengan hasil berupa nilai frekuensi dominan dan nilai amplifikasi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai peta persebaran percepatan tanah 

maksimum di Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas. 

2.  Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pemerintah dan warga 

sekitar untuk perencanaan pembangunan infrastruktur di daerah tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Daerah penelitian memiliki nilai frekuensi dominan, amplifikasi, 

ketebalan sedimen, dan percepatan tanah maksimum yang bervariasi, yaitu 

frekuensi dominan 0,5 s.d. 15,5 Hz, amplifikasi 1 s.d. 7,1, ketebalan 

sedimen 1,5 s.d. 40 m, dan percepatan tanah maksimum 30 s.d. 100 gal. 

2. Hasil pengolahan metode HVSR dikorelasikan dengan kondisi geologi 

daerah penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Berdasarkan nilai frekuensi dominan daerah penelitian memiliki jenis 

tanah I, II, III dan IV. Jenis tanah I mendominasi daerah penelitian 

bagian barat yaitu pada  Formasi Halang dan jenis tanah II mendominasi 

pada  Formasi Halang bagian timur daerah penelitian. 

2) Berdasarkan nilai amplifikasi daerah penelitian memiliki tingkat 

kerentanan pada zona sangat rendah hingga rendah yang mendominasi 

daerah penelitian berada pada  Formasi Halang,  Formasi  Tapak, dan 

Anggota Batugamping bagian selatan. Zona tinggi hingga sangat tinggi 

dijumpai pada  Formasi Halang bagian selatan dan dijumpai dengan 

sebaran kecil pada Formasi Tapak dan Anggota Batugamping Formasi 

Tapak. 
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3) Berdasarkan nilai ketebalan sedimen, daerah penelitian didominasi oleh 

lapisan sedimen yang tipis yang menyebar hampir diseluruh daerah 

penelitian. 

4) Berdasarkan nilai percepatan tanah maksimum, daerah penelitian 

memiliki skala II dan III SIG atau berada pada tingkat kerentanan 

rendah s.d. sedang. Skala II SIG menyebar hampir di seluruh daerah 

penelitian yaitu pada  Formasi Halang,  Formasi  Tapak, dan Anggota 

Batugamping. Sedangkan Skala III MMI menyebar di bagian selatan 

dan barat  Formasi Halang berupa sebaran kecil. 

5.2 Saran 

1. Menggunakan satu tipe alat perekaman agar data yang diperoleh lebih 

akurat. 

2. Memperluas daerah penelitian di bagian selatan daerah penelitian 

yang diduga memiliki tingkat kerawanan gempa bumi paling tinggi. 
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